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PENGARUH KEPERCAYAAN, KUALITAS INFORMASI DAN 

PERSEPSI RESIKO TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN  

PADA ONLINE SHOPEE 

(Studi Empiris Pada Mahasiswa FEB UMS) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan, 

Kualitas Informasi dan Persepsi Resiko terhadap Minat Beli Konsumen 

Online Shopee. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa di kota 

Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari hasil 

kuesioner yang disebarkan kepada 150 responden dengan teknik 

purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

SmartPLS dengan menggunakan metode bootstrapping. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Kepercayaan dan Persepsi Resiko 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen, 

sedangkan Kualitas Informasi tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli Konsumen. 

 

Kata kunci: kepercayaan, kualitas informasi, persepsi resiko, dan 

minat beli. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of Trust, Information Quality 

and Risk Perception on Shopee Online Consumer Buying Interest. The 

population in this study were students in the city of Surakarta. This 

study is a quantitative study using primary data obtained directly from 

the results of questionnaires distributed to 150 respondents with 

purposive sampling technique. Data analysis in this study using 

SmartPLS using the bootstrapping method. The results of this study 

indicate that Trust and Risk Perception have a positive and significant 

effect on Consumer Buying Interest, while Information Quality has no 

positive and significant effect on Consumer Buying Interest. 

 

Keywords: trust, information quality, risk perception, and buying 

interest. 
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1. PENDAHULUAN 

E-commerce adalah penjualan yang dilakukan melalui media elektronik. Menurut 

Surawiguna (2010) mendeskripsikan ecommerce sebagai salah satu jenis dari 

mekanisme bisnis secara elektronik yang berfokus pada transaksi bisnis berbasis 

individu dengan menggunakan internet sebagai media pertukaran barang atau jasa 

baik. E-commerce membawa peluang bisnis yang besar (seperti penjualan produk 

dan penyediaan layanan online) dan pertumbuhan pendapatan (Rohm dan 

Swaminathan, 2004). Oleh karena itu, perusahaan saat ini berlomba-lomba 

menyediakan layanan online baik sebagai pengganti atau sebagai tambahan untuk 

layanan offlinenya yang tradisional (Pujari, 2004). 

Perkembangan teknologi internet yang sangat tinggi dan tingkat 

penggunaan internet yang tinggi menyebabkan banyak orang memanfaatkan 

internet untuk berbisnis secara online (Gunawan & Tiyas, 2018). Bisnis online ini 

bukan hanya dilakukan  perusahaan saja, tetapi juga dilakukan siapa saja yang ingin 

berbisnis online. Perkembangan ini mengubah cara berbelanja masyarakat,  

khususnya pengguna internet. Berdasarkan data survei perilaku pengguna internet 

Indonesia tahun 2018, Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (2018) 

menunjukkan 93,9 % dari populasi pengguna internet perangkat, sudah 

menggunakan perangkat mobile (smartphone/hp) dalam penggunaan internet, dari 

pada computer desktop 9,6 %, komputer laptop 17,2 %  dan tablet 5,2 %. penemuan 

tersebut dapat membuktikan bahwa pengguna dari perangkat mobile merupakan 

peluang yang begitu besar dalam mencapai jumlah kunjungan yang lebih tinggi. 

Perusahaan berlomba-lomba menawarkan produknya dan jasa berbasis web yang 

diakses  dari perangkat nirkabel tersebut atau yang biasa disebut mobile commerce 

atau m-commerce. Salah satu aplikasi m-commerce yang digunakan diindonesia 

adalah marketplace. Marketplace yang telah hadir di Indonesia antara lain lazada, 

tokopedia, bukalapak, blibli, shopee dan yang lainnya. (Rahmizal & Yuvendri, 

2020). 

Dalam lingkungan masyarakat saat ini belanja online telah menjadi hal yang 

lumrah dan menjadi pilihan banyak orang karena ke efisiensianya juga sangat 

mudah di akses dimanapin salah satu penyedia layanan belanja online adalah 
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Shopee. Shopee merupakan aplikasi mobile maeketplace yang meyediakan layanan 

jual-beli online aman, mudah, dan efisien Shopee juga memberikan pengalaman 

berbelanja yang menyenangkan sehingga menarik minat pelanggan agar melakukan 

transaksi melalui situs tersebut. Shopee lebih fokus terhadap platform mobile 

sehingga orang-orang lebih mudah untuk mencari, berbelanja dan berjualan 

langsung melalui ponsel saja. 

Minat beli adalah sebuah ketertarikan seseorang dalam melihat suatu objek 

yang membuat seseorang ingin memiliki atau membeli. Seperti yang diungkapkan 

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa “minat beli adalah perilaku konsumen 

yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan 

seseorang untuk melakukan pembelian”. Sedangkan menurut Sciffman dan Kanuk 

(2015) adalah: “Suatu model sikap seseorang terhadap objek barang yang sangat 

cocok dalam mengukur sikap terhadap golongan produk, jasa, atau merek tertentu”. 

Minat yang muncul merupakan sebuah dorongan dalam pikiran  seseorang untuk 

membeli atau untuk memiliki suatu barang karena kecocokan terhadap spesifikasi 

objek tersebut. Dalam minat beli, konsumen juga melihat tingkat terpercaya atau 

tidak dari sebuah toko atau perusahaan yang menjual suatu barang tersebut, kualitas 

informasi dan persepsi resiko juga menjadi tolak ukur konsumen dalam melakukan 

pembelian. 

Menurut  Kotler dan Keller (2016), “Kepercayaan adalah kesediaan 

perusahaan untuk mengendalikan para mitra bisnis. Kepercayaan tergantung pada 

beberapa faktor interpersonal maupun antar organisasi yang meliputi kompetensi 

perusahaan, integritas, kejujuran dan kebaikan”. Sedangkan menurut Lau dan Lee 

dalam Tjiptono (2014) “Kepercayaaan pada sebuah merek tertentu merupakan 

aspek yang krusial dalam pembentukan kepuasan pelanggan untuk mempercayai 

atau pelanggan yang dapat menciptakan loyalitas pelanggan, karena kepercayaan 

merupakan kesediaan. 

Kualitas informasi adalah sebuah infromasi yang diberikan secara lengkap, 

rinci, dan jelas sebagai sumber informasi serta dapat memudahkan pelanggan. 

Dalam poroses konsumen akan membeli sebuah produk kelengkapan informasi 

sangat lah penting dan menjadai poin utama dalam menentukan pembelian. 
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Selain kepercayaan dan kualitas informasi, persepsi resiko juga menjadi 

tolak ukur seseorang dalam menggambil sebuah keputusa umtuk menentukan 

pembelian. Persepsi resiko yang tinggi berpengaruh terhadap ketakutan pembeli 

saat melakukan pembelian, begitu juga sebaliknya. Kehawatiran dalam bertransaksi 

online dapat bersifat pesikologis, ekonomi, dan hukum. Takut tertipu, ketidak 

puasan, takut barang yang dating tidak sesuai dengan informasi yang diberikan, 

terkadang juga karena pengiriman yang lambat, dan system pemesanan yang rumit. 

Permasalahan bersangkutan dengan hukum, seperti kecurigaan terhadap barang 

yang diterima asli atau palsu. Permasalahan pesiklogis membuat keraguan 

konsumen terhadap kebenaran informasi karena kedua pihak belum pernah saling 

bertemu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, Kualitas 

Informasi Dan Persepsi Resiko Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Online 

Shopee (Studi Empiris Pada Mahasiswa Feb Ums)” 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang pernah melakukan pembelian di online shop 

shopee. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Purposive 

Sampling yang merupakan bagian dari Non Probability Sampling. Data yang 

digunakan dalam peneltian ini adalah data primer. Data primer adalah jenis data 

yang dikumpulkan langsung dari sumber utama misalnya dari mendistribusikan 

kueisoner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

aplikasi Smart Partial Least Square (Smart PLS). Smart Partial Least Square adalah 

software statistic yang tujuanya untuk menguji hubungan antar variabel. Teknik 

analisi data yang digunakan dengan Structural Equation Modelling (SEM) menurut 

Reny R, M (2021) PLS-SEM merupakan sebuah metode statistika non-parametrik 

yang tidak memerlukan asumsi distribusi pada sebuah data dan dapat digunakan 

pada data yang tidak berdistribusi normal dengan ukuran sampel kecil 5–7. Analsisi 
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PLS terdiri dari dua model yaitu struktur (inner model) dan model pengukuran 

(outer model). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Model Struktual (Inner Model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Inner Model 

Tabel 1. Analisis R2 

 R Square R Square Adjusted 

Minat Beli 0,557 0,548 

 

Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai R2 yang dihasilkan 

sebesar 0,557 (55,7%) artinya kontribusi yang dihasilkan model variabel 

kepercayaan, kualitas informasi dan persepsi resiko dalam menjelaskan faktor-

faktor yang menjadi penyebab minat beli sebesar 0,557 (55,7%) sehingga masih 

ada 44,3% variabel independen lain yang belum diungkapkan dalam penelitian ini. 

Dengan demikian model dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang kuat. 

Tabel 2. .Analisis Q-Square 

Model   Nilai   

Q² (=1-SSE/SSO)   0,312  
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Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai Q-Square 

yang dihasilkan sebesar 0,312. Hal ini berarti nilai Q- Square > 0,05. Oleh karena 

itu uji kebaikan (Goodness Of Fit/GOF) dalam penelitian ini dinyatakan layak/baik. 

Tabel 3. Analisis f2 

Variabel      Minat Beli   

                    Kepercayaan 0,111   

     Kualitas Informasi 0,012   

        Persepsi Resiko 0,234   

 

Berdasarkan nilai f2 pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai Effect Size besar 

dengan kriteria > 0,35 tidak ada, nila Effect Size sedang dalam rentang 0,15 – 0,35 

adalah pengaruh persepsi resiko terhadap minat beli dengan Effect Size sebesar 

0,234, sedangkan  nilai Effect Size kecil dengan rentang 0,02 – 0,15 adalah 

pengaruh kepercayaan terhadap minat beli dengan nilai 0,111. Pengaruh kualitas 

informasi di abaikan terhadap minat beli sebab nilai Effect Size < 0,02. 

3.2 Uji Hipotesis 

Tabel 4. Path Coefficient 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T- 

Statistics 

( |O/STD EV|) 

P 

Values 

Kepercayaan→  

Minat Beli   

0,319 0,316 0,081 3,942 0,000 

Kualitas Informasi  
 →  

Minat Beli   

0,109 0,111 0,091 1,204 0,115 

Persepsi  

Resiko →   

Minat Beli   

0,425 0,432 0,072 5,905 0,000 

 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Beli 

Hasil dari penelitian ini bahwa nilai t-statistic variabel kepercayaan > 1,96 yaitu 

sebesar 3,942 dan P Value < 0,05 yaitu 0,000. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya jika pengaruh 
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kepercayaan semakin tinggi, maka minat beli konsumen dalam aplikasi Shopee 

juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Muzahid (2009) 

menyimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan dapat meningkatkan 

keputusan pembelian. 

Diperkuat oleh hasil penelitian Rosdiana dan Haris, (2018). yang 

menunjukkan   bahwa   variabel   kepercayaan online secara   signifikan   dan   positif 

mempengaruhi minat beli. 

3.3.2 Pengaruh kualitas informasi terhadap minat beli 

Hasil dari penelitian ini bahwa nilai t-statistic variabel kualitas informasi terhadap 

minat beli < 1,96 yaitu 1,204 dan P Value > 0,05 yaitu 0,115. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua (H2) tidak diterima. Artinya jika kualitas informasi semakin 

tinggi, maka tidak mempengaruh minat beli konsumen terhadap aplikasi Shopee. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Guslan dan Yani, (2021). 

Menyatakan bahwa hasil perhitungan regresi yang dilakukan menunjukan bahwa 

kualitas informasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan Jogiyanto, (2009). bertolak belakang 

dengan hasil Yang menyatakan kualitas informasi berpengaruh positif dalam proses 

pengambilan keputusan. 

3.3.3 Pengaruh Persepsi Resiko terhadap Minat Beli 

Hasil dari penelitian ini bahwa nilai t-statistic variabel persepsi resiko terhadap 

minat beli > 1,96 yaitu 5,905 dan P Value < 0,05 yaitu 0,000. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ke tiga (H3) diterima. Artinya jika persepsi resiko semakin tinggi, 

maka akan semakin sedikit minat beli konsumen di aplikasi Shopee dan sebaliknya.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Pride & Ferrel, 

(2018) yang menyatakan bahwa persepsi resiko merupakan bagian dari faktor 

psikologis yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

Diperkuat oleh hasil penelitian Haekal dan Widjajanta, (2016). pengaruh 

persepsi risiko terhadap minat membeli secara online adalah signifikan. 
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4. PENUTUP 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membahas pengaruh 

kepercayaan, kualitas informasi dan persepsi resiko terhadap minat beli konsumen 

pada online Shopee. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

a. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen 

pada aplikasi Shopee.  

b. Kualitas informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen 

pada aplikasi Shopee.  

c. Persepsi resiko berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada 

aplikasi Shopee. 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan dan variabel persepsi resiko (X2) berpengaurh signifikan. 

Oleh karena itu disarankan bagi perusahaan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas agar senantiasa mendapat kepercayaan serta 

memberikan pengalaman yang baik dalam dalam bertransaksi di aplikasi 

Shopee.   

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas informasi (X2) tidak 

berpengaruh positif dan signifikan. Oleh karena itu disarankan bagi perusahaan 

untuk terus memberikan informasi yang up to date dan memudahkan kepada 

konsumen sehingga konsumen menjadi lebih memahami tentang aplikasi 

Shopee.   

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan 

untuk penelitian dengan topik yang sama. Peneliti selanjutnya   agar dapat 

menambah variabel lain untuk mengukur minat beli konsumen selain variabel 

kepercayaan, kualitas informasi, dan persepsi resiko. 
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